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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam kedéndumat manusia.
Dengan bahasa manusia dapat berhubungan dengag laian menyatakan
pendapat, serta mengutarakan perasaan kepada larangbahasa bukan hal
yang sulit dipelajari, karena sejak kecil siswaautkrbiasa dipengaruhi bakat,
sehingga ada siswa yang menonjol berbicara dan ungkgpkan isi hatinya
dengan bahasa yang runtut, kosakata yang luasatédabahasa yang benar.

Selain itu, bahasa memiliki peran sentral dalankgrabangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakanrgang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Kemampuan berbafzampbaik dapat dicapai
melalui pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahatshasliatu proses memberi
rangsangan belajar berbahasa kepada siswa untulkngketkan kemampuan
berkomunikasi atau berbicara dalam bahasa Indodesigan baik dan benar baik
secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkaesiagr terhadap hasil karya
kesastraan (Depdiknas, 2006:7)

Kesenangan siswa bebicara kadang-kadang terkersiklah siswa
memasuki bangku sekolah. Di sekolah diajarkan lagaekomponen bahasa yang
dirasa sulit oleh siswa sehingga bahasa Indonemmy ynulanya mudah dan
menyenangkan berubah menjadi sesuatu yang sulit ohembosankan
(Goodman,1986). Kesulitan ini disebabkan beberakg#of, yaitu : a). Guru yang

kurang memahami metodologi pengajaran bahasa Nsang sesuai dengan



kondisi siswa, sehingga pembelajaran cenderung toondidak kreatif, dan

membosankan apalagi tanpa disertai penggunaanpataga yang menunjang
proses pembelajaran. b).Kurikulum yang tidak memrgan Bahasa Indonesia
secara terpadu tetapi terpisah-pisah menjadi shilyang berdiri sendiri kadang-
kadang tumpah tindih antara aspek yang satu deyggamlainnya. c). Kurangnya
kreativitas siswa dalam menerima materi khususnydand keterampilan

berbicara. d).Banyak siswa yang ketika masuk kedasu masih butuh

penyesuaian yang cukup lama, akibatnya waktu éeusituk berani mengeluarkan
pendapat amat menghambat perkembangan kemampiecabepada siswa.

Salah satu kemampuan berbicara khususnya di sekiziahr yang di
kembangkan adalah kemampuan berbicara melalui mek@ss masalah yang
dilihat maupun yang didengar dengan bahasa lisanpuama tulisan dengan
menggunakan kata-kata sendiri.

Kenyataan di lapangan berdasarkan observasi awa gidakukan oleh
peneliti bahwa sebagian besar siswa belum mampamdélerbicara. Hal ini
dibuktikan dari 35 orang siswa hanya 5 orang sistean 14.28% siswa yang
mampu berbicara sisanya itupun dibantu oleh gueda®gkan 30 orang siswa
atau 85.71% yang tidak mampu berbicara dengan tailaian hasil belajar hanya
mencapai 43. Ketidak mampuan siswa dalam berbicksababkan oleh ;
1).sulitnya siswa berbicara dengan menggunakanshakandiri dalam bentuk
bahasa lisan, 2).sulitnya siswa merangkai kaliBasiswa kurang menguasai
tehnik bercerita, 4).kurangnya keberanian siswakutampil di depan kelas dan

mengungkapkan setiap tugas yang diberikan gurkurdngnya perbendaharaan



kata pada siswa, dan 6).media yang digunakan kumaarik sehingga siswa
tidak termotivasi dalam kegiatan pembelajaran patsta pelajaran Bahasa
Indonesia tentang berbicara.

Pembelajaran di SDN 17 Limboto masih terhitung trelberhasil
sepenuhnya, terutama dalam pemakaian media gambalam proses
peembelajaran guru hanya berpedoman pada buku pakgtterdedia saja dan
jarang sekali guru menggunakan media dalam prosedpglajaran berlangsung.
Hal ini disebabkan karena di SDN 17 Limboto bukiwkgtaatau pedoman
pegangan guru sangat minim, begitu pula dengalfitdéaslainnya seperti buku
bacaan buat siswa dan media pembelajaran lainnya.

Selain permasalahan kurangnya fasilitas-fasiltambe¢ajaran seperti
buku-buku paket yang dapat menunjang keberhasderbplajran adalah masalah
kompetensi guru-guru di SDN 17 Limboto juga dalanenguasai media
pembelajaran masih terhitung minim. Khususnya rdataenggunakan media
pembelajaran yang menggunakan media gambar. Sélgmaedia pembelajaran
yang digunakan oleh para pendidik di SDN 17 Limbotasih mengandalkan
media pembelajaran yang berorientasi pada gurutsepeamah. Sehingga tidak
mengherankan tingkat kemampuan siswa dalam méadcami isi gambar seri
masih rendah. Hal tersebut tentunya berakibat paddahnya motivasi siswa
mengikuti proses pembelajaran karena siswa kuddiimptkan secara langsung
dalam proses pembelajaran oleh guru. Untuk ituardaproses pembelajran
khususnya ada mata pelajaran Bahasa Indonesia pidrapkan media

pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, yangboansiswa pasif atau



sebaliknya. Sehingga siswa lebih termotivasi datoteng untuk belajar bahasa
Indonesia, salah satunya yakni dengan menerapkamggpeaan media

pembelajran dengan menggunakan media gambar sahsigyga tertarik dan giat

untuk belajar bahasa Indonesia. Khususnya pad& &spgampuan menceritakan
isi gambar seri.

Kurangnya kemampuan berbicara siswa dalam mengilaroses
pembelajran bahasa Indonesia disebabkan oleh kwangenggunaan media
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indomedgimnya hal ini berdampak
pada ke empat aspek. Salah satunya adalah aspéicabaer Rendahnya
kemampuan siswa untuk menceritakan isi gambards&DN 17 Limboto dalam
mengungkapkan gagasan dengan menggunakan baham@ediad merupakan
permasalahan yang tentunya perlu mendapat perHabdnserius, yakni dengan
menerapkan media pembelajaran yang lebih melibatiawa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakiz gaenbar.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas makapguiw mencarikan
solusi yang tepat untuk mengatasi hal ini yakni gd@n melakukan suatu
pembelajaran dengan menggunakan Media gambar HKaki.ini dipilih oleh
peneliti berdasarkan pengalaman melihat antus@sasyang cenderung lebih
suka melihat gambar-gambar maupun film kartun ydibgyangkan di televisi
atau media masa lainnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mengkasatah ini melalui

suatu penelitian dengan judul “MENINGKATKAN KEMAMPAN SISWA



BERBICARA MELALUI GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS II DN 17
LIMBOTO KABUPATEN GORONTALQO”
1.2 Identifikasi Masalah

Berpijak dari kenyataan di atas peneliti berusatletakukan refleksi atas
ketidakberhasilan proses pembelajaran yang teliksadinakan. Dalam hal ini
peneliti mengajak teman sejawat untuk mendiskusagmenemukan penyebab
ketidak berhasilan dalam proses pembelajaran. Dipsey itu peneliti juga
berkonsultasi dengan pembimbing untuk semakin metafEN proses
identifikasi. Dari hasil diskusi dan konsultasi sehbut peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa faktor yang menjadi pbakeketidakberhasilan dalam
proses pembelajaran, yaitu :
a. Siswa kurang aktif dalam berbicara.
b. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran
c. Kurangnya interaksi guru dan siswa dalam berkomasiik
1.3 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam piamelini adalah
“Apakah Kemampuan berbicara dapat ditingkatkan lmegmmbar seri di Kelas
I SDN 17 Limboto Kabupaten Gorontalo?”
1.4 Cara Pemecahan Masalah

Untuk dapat mengatasi maslah rendahnya kemampuama sdalam
berbicara di kelas Il SDN 17 Limboto Kabupaten Gwato perlu diadakan

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakaia m&ahbar seri, yaitu :



a. Guru dalam proses pembelajaran telah mengaktifkaiswas

b.

berbicara/berkomunikasi. Baik pada tahap eksploelaborasi maupun

konfirmasi.

Eksplorasi;

- Berdoa bersama dilanjutkan dengan mengecek kehagigaa.

- Apersepsi dengan menyanyikan lagu “O Ibu dan Ayah”

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

Elaborasi;

- Menjelaskan sekaligus memberikan contoh mencentaka gambar
seri

- Guru membagikan buku paket

- Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru

Konfirmasi;

- Guru membimbing siswa menyelesaikan tugas

- Siswa bersama guru menyimpulkan materi

- Siswa diberi tugas (PR) untuk belajar menceritakagambar seri yang
mereka lihat di rumah di hadapan orang tuanya.

Guru harus menggunakan media pembelajaran dalam

berbicara/berkomunikasi.

Dalam pembelajaran guru haarus lebih banyak beakdedengan siswa

melalui tanya jawab dan penugasan.



1.5 Tujuan Pendlitian
Dari uraian tersebut di atas maka penelitian inirtupgan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui gaséri di kelas 11 SDN
17 Limboto Kabupaten Gorontalo.
1.6 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiaadalah :
1.6.1 Bagi Guru;

Sebagai bahan informasi bagi rekan guru kelas landapengajaran
Bahasa Indonesia untuk memberikan bimbingan beebiagar berhasil secara
maksimal.

1.6.2 Bagi Siswa,

Dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kekeshingga akan
berpengaruh terhadap hasil belajar guna persiagan kerikutnya.
1.6.3 Bagi Sekolah;

Disamping meningkatkan kegiatan belajar mengajdajndpihak dapat
membantu nama baik dalam kegiatan calistung.
1.6.4 Bagi Peneliti;

Melatih kreatifitas dalam penelitian dan membukawasan berpikir
dalam meningkatkan prakarsa untuk mengembangkaap sikniah tentang
penggunaan gambar seri untuk meningkatkan kemamgsaa berbicara pada

pembelajaran bahasa Indonesia pada saat menjalargasnya sebagai pendidik.



